BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Sebagian besar 65 (82,3%) responden berjenis kelamin perempuan dengan
usia antara 30-40 tahum -sebanyak 48, (60,8%) responden. Tingkat
pendidikan terbanyak 53 (67,1%) responden yaitu D3 dan memiliki

pengalaman klinis antara 11-19 tahun sebanyak 42 (53,2%).

2. Hampir dari setengah perawat 34 (43,0%) beranggapan bahwa phlebitis
merupakan masalah sedang dan sebanyak 29 (36,7%) perawat percaya

bahwa phlebitis merupakan masalah kecil.

3. Lebih dari setengah jumlah perawat mengetahui tentang faktor risiko yang
menyebabkan - phlebitis seperti faktor pasien (usia, jenis kelamin dan
penyakit), durasi pemasangan kateter, jenis kateter, laju aliran dan jenis
balutan. Namun, *hasil-menunjukkan bahwa adanya kekurangan dalam
pengetahuan perawat tentang faktor risiko yang menyebabkan phlebitis di

beberapa area faktor risiko terkait tempat penyisipan dan jenis cairan.

B. Saran

1. Bagi RSUD Dr. Achmad Darwis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan pada Rumah Sakit dalam membuat kebijakan

mengenai kejadian phlebitis, sehingga kejadian phlebitis bisa dicegah



salah satunya dengan lebih meningkatkan pengetahuan dan praktik
perawat tentang faktor risiko phlebitis. Selain itu, perawat sebaiknya
meningkatkan persepsi tentang phlebitis dan pencegahannya sehingga
dapat memberikan pelayanan yang baik agar terjadi peningkatan persepsi

dalam rangka mengurangi angka kejadian phlebitis.

Bagi institusi pendidikan keperawatan, sebaiknya menambah kepustakaan
dan literature untuk mengembangkan .ilmu dan teori keperawatan serta
lebih meningkatkah pembelajaran tentang faktor risiko phlebitis dan
pelaksanaan praktik sesuai dengan standar operasional pelaksanaan (SOP)

terhadap pencegahan phlebitis.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
penelitian selanjutnya, Khususnya bagi yang tertarik meneliti tentang
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kejadian phlebitis dan

pencegahannya.



